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ABSTRAK

Banjir pada lahan pertanian terbatas di wilayah Gunung Roay dapat diatasi melalui
pemanfaatan teknologi lubang resapan biopori. Kegiatan PkM bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat Gunung Roay dalam menanggulangi banjir melalui
pemanfaatan lubang resapan biopori. Metode yang digunakan meliputi observasi,
sosialisasi, demo plot, dan evaluasi. Hasil kegiatan memberikan dampak pada
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan masyarakat mengenai manfaat, cara kerja,
pembuatan, dan penerapan lubang resapan biopori. Sebelum kegiatan dilaksanakan,
mayoritas masyarakat belum mengetahui manfaat, cara membuat, dan
mengaplikasikan biopori. Berakhirnya kegiatan ini menghasilkan mayoritas
masyarakat mengetahui, memahami, dan ingin menerapkannya secara mandiri.
Teknologi ini mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam konservasi air
dan tanah secara berkelanjutan.

Kata kunci: Banjir, Biopori, Gunung Roay.

ABSTRACT

Flooding on limited agricultural land in the Gunung Roay area can be overcome through the
utilization of biopore infiltration hole technology with public awareness of the importance of
using organic waste. This activity aims to empower the people of Gunung Roay to overcome
floods through the use of biopore infiltration holes. The methods used include observation,
socialization, plot demos, questionnaires, and evaluations. The results can impact people’s
knowledge, insights, and skills regarding the benefits and how they can make and apply
biopore infiltration holes. Before activities, most of people did not know the benefits, or how to
make, and apply biopores. After the activity, the majority of the community knows,
understands, and wants to apply it directly independently. Biopore infiltration hole
technology can increase public awareness of the importance of using organic waste put into
biopore infiltration to increase groundwater infiltration.
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PENDAHULUAN

Isu ketahanan pangan skala rumah tangga sampai skala nasional masih menjadi
permasalahan serius dan memerlukan penanganan khusus untuk mengatasinya. Berdasarkan data
(Badan Pangan Nasional, 2024) masih terdapat sekitar 13% daerah yang termasuk ke dalam kategori
rawan pangan. Menurut Nasrudin, et al. (2022) salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap
kondisi ketahanan pangan suatu wilayah adalah optimalisasi lahan pertanian. Sebagaimana
diketahui lahan pertanian di daerah perkotaan saat ini telah banyak beralih fungsi menjadi lahan
non pertanian. Menurut Suprianto, Cahrial, & Nuryaman (2019), daerah Kota Tasikmalaya selama
periode 8 tahun terakhir telah terjadi alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian seluas 222
Ha. Masifnya konversi lahan ini tentunya dapat menyebabkan permasalahan lingkungan yang
diakibatkan dari perubahan iklim seperti banjir saat musim hujan.

Salah satu wilayah di Provinsi Jawa Barat yang mengalami dampak perubahan iklim yaitu
Kota Tasikmalaya seluas 18.385 Ha dengan 10 kecamatan, 69 kelurahan, 847 RW dan 3.553 RT sering
mengalami banjir dan kekeringan (Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tasikmalaya, 2023).
Masyarakat Gunung Roay yang beralamatkan di RT. 05 RW. 14 Kelurahan Kahuripan Kecamatan
Tawang Kota Tasikmalaya merupakan salah satu wilayah yang merasakan dampak perubahan iklim
tersebut. Mayoritas masyarakat Gunung Roay melakukan pemanfaatan lahan terbatas untuk
menunjang ketahanan pangan keluarga. Hanya saja lahan pertanian terbatas yang dijadikan sebagai
sumber pangan di wilayah tersebut memiliki kendala yakni banjir saat musim hujan. Disisi lain, saat
memasuki musim kemarau ketersediaan air sangat sulit untuk dijangkau sehingga aktivitas bertani
tidak dapat dilakukan. Permasalahan ini tidak terlepas dari kecilnya saluran irigasi serta padatnya
rumah penduduk di wilayah tersebut akibat dari alih fungsi lahan non pertanian. Sejalan dengan
pendapat Aprillya & Chasanah (2021), beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya banjir
diantaranya curah hujan yang tinggi, buruknya sistem drainase, serta tanah dengan porositas yang
rendah.

Permasalahan ini menjadikan konservasi air melalui teknologi biopori merupakan hal yang
penting dilakukan sebagai upaya untuk menjaga, mempertahankan keberlangsungan dan
keberadaan sumber daya air termasuk daya dukung, daya tampung, serta fungsinya (Dilebo, 2017).
Hanuf, Prijono, & Soemarno (2021) mengungkapkan bahwa lubang resapan biopori dapat berperan
dalam perbaikan kualitas tanah, meningkatkan aktivitas mikroba, menjadi resapan air, serta
berpotensi untuk menghasilkan kompos. Konservasi air ini dapat dilakukan melalui pemanfaatan
teknologi lubang resapan biopori. Menurut Simanjuntak, Setiyadi, Mulyani, & Hutabarat (2021)
menyatakan bahwa manfaat lubang resapan biopori dapat meningkatkan serapan air dan
membantu dalam dekomposisi bahan organik. Lubang resapan biopori salah satu teknologi untuk
mengatasi banjir di wilayah perkotaan padat penduduk, memperbaiki ekosistem tanah, relevan
untuk diterapkan karena biayanya terjangkau, dan dapat dilakukan secara gotong royong
(Hendrawan, et al.,, 2021). Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka prioritas
masalah yang akan diselesaikan melalui program PKM-PM ini yaitu penanggulangan dampak
banjir pada lahan pertanian terbatas. Kegiatan PKM-PM ini bertujuan untuk mengedukasi dan
mendampingi masyarakat Gunung Roay dalam menanggulangi dampak banjir menggunakan
metode konservasi.

IDENTIFIKASI MASALAH

Banjir menjadi permasalahan yang sering dihadapi umumnya di daerah padat penduduk
seperti perkotaan. Wilayah Gunung Roay di Kelurahan Cikahuripan Kota Tasikmalaya merupakan
salah satu wilayah yang memiliki permasalahan banjir di tengah pertumbuhan pembangunan yang
semakin padat. Menurut Apriani & Haris (2019) alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian
terutama di daerah perkotaan mengakibatkan menurunnya area resapan air hujan, serta
mengancam produktivitas lahan dan menurunkan fungsinya dalam hal menahan dan
mendistribusikan air hujan. Lahan yang sudah tertutup semen akibat dari Pembangunan
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menyebabkan air hujan yang jatuh ke bumi tidak dapat terserap dengan baik (Ashabie & Masjud,
2022). Lubang resapan biopori dapat menjadi solusi dalam pengelolaan limpasan air di wilayah
perkotaan (Nugroho & Hadi, 2019).

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan keseimbangan
antara pengambilan dan pengisian air hujan melalui resapan air ke dalam pori-pori tanah secara
maksimal. Teknologi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah biopori.
Lubang resapan biopori merupakan teknologi sederhana yang efektif untuk mengatasi
permasalahan banjir pada musim hujan (Syahruddin, Amiruddin, Halide, Sakka, & Makhrani, 2019).
Lubang resapan biopori mampu meningkatkan daya serap air pada tanah, mencegah banjir,
meningkatkan kualitas air tanah, mengubah sampah organik menjadi kompos (Arifin, et al., 2020).
Lubang resapan biopori mampu menurunkan resiko banjir melalui kesadaran masyarakat akan
pentingnya pemanfaatan sampah organik (Gholam, et al., 2021). Sampah organik yang dimasukkan
ke dalam pipa biopori dapat berfungsi untuk menghidupkan mikroorganisme dalam tanah yang
nantinya mikroorganisme tersebut dapat membentuk pori-pori dalam tanah sehingga dapat
mempercepat resapan air dalam tanah. Sampah organik dapat mendorong keberadaan fauna tanah
seperti cacing sehingga dapat memperbaiki sifat-sifat tanah (Santosa, 2018). Penggunaan lubang
resapan biopori diharapkan dapat menurunkan volume air yang melimpas di permukaan tanah
serta dapat menjamin terselenggaranya pengelolaan sumber daya air dan tanah yang dapat
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi Masyarakat Gunung Roay.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM-PM ini dilaksanakan di Dusun Gunung Roay RT 05 RW 14 Kelurahan
Kahuripan Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya. Kegiatan ini berlangsung selama 2 bulan (April -
Juni 2024) dengan melibatkan Masyarakat Gunung Roay secara langsung. Metode pelaksanaan
berupa pelatihan dimana tahapan kegiatan meliputi observasi, sosialisasi, dan demo plot penerapan
biopori untuk mengatasi banjir dan suplai air berkelanjutan pada lahan pertanian terbatas. Evaluasi
kegiatan dilakukan setiap 1 bulan sekali sebagai upaya untuk mengukur keberhasilan program.
Secara rinci, tahapan yang dilakukan pada program PKM-PM dituangkan pada diagram yang tersaji
pada Gambar 1.

Observasi Sosialisasi Demo plot

Gambar 1. Tahapan kegiatan PKM-PM

Kegiatan PKM-PM dimulai dengan melakukan observasi mitra terlebih dahulu menggunakan
metode wawancara. Hasil wawancara yang diperoleh meliputi permasalahan mitra, kendala yang
dihadapi, serta kebutuhan mitra dalam memecahkan masalah. Kegiatan pertama dimulai dengan
sosialisasi bersama Masyarakat Gunung Roay yang bertempat di sekretariat Dusun Gunung Roay.
Sosialisasi kepada Masyarakat Gunung Roay dilakukan dengan metode focus group discussion (FGD)
disertai dengan penggunaan prototipe biopori. Dalam sosialisasi tersebut Tim PKM-PM
menyampaikan kepada mitra diantaranya mengenai pengertian lubang resapan biopori, manfaat
lubang resapan biopori, cara kerja lubang resapan biopori, dan teknik pembuatan lubang resapan
biopori. Selain menyampaikan materi, dilakukan juga pengisian kuesioner pra pelaksanaan oleh
Masyarakat Gunung Roay. Lokasi yang dijadikan sebagai demo plot atau percontohan untuk
penerapan lubang resapan biopori yaitu lahan pertanian terbatas yang terendam banjir. Lubang
resapan biopori berdiameter 4-inci dan panjang 40 cm terbuat dari pipa paralon kemudian
sekelilingnya dilubangi menggunakan bor. Biopori yang digunakan pada kegiatan ini tersaji pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Paralon untuk Lubang Resapan Biopori

Pelubangan dilakukan supaya nantinya sampah organik yang dimasukkan ke dalam pipa
biopori dapat menghidupkan mikroorganisme didalam tanah sehingga dapat membentuk pori pori
tanah. Dengan terbentuknya pori pori dalam tanah maka dapat meningkatkan resapan air sehingga
risiko banjir dapat diminimalisir. Penerapan lubang resapan biopori berdekatan dengan tanaman
agar tanaman dapat memperoleh manfaat yang dihasilkan. Jarak antar lubang resapan biopori
berkisar antara 1-2 meter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingginya jumlah penduduk yang tinggal di daerah perkotaan menyebabkan kebutuhan air
menjadi lebih besar. Air hujan yang jatuh ke permukaan tanah dan diserap oleh tanah menjadi
sumber air penting untuk kebutuhan air di daerah perkotaan terutama untuk aktivitas pertanian.
Oleh karena itu perlu adanya pengelolaan sumber daya air tanah yang dapat menyerap air secara
efektif. Namun saat ini, tingginya alih fungsi lahan menyebabkan resapan air di daerah perkotaan
semakin sempit. Hal ini seringkali menyebabkan terjadinya bencana banjir di daerah perkotaan.
Bencana banjir erat kaitannya dengan kemampuan tanah dalam menyerap air. Air hujan yang jatuh
ke permukaan tanah membutuhkan waktu untuk dapat terserap ke dalam tanah. Ketika curah hujan
rendah maka air dapat terserap masuk ke dalam tanah dan menjaga kelembaban tanah. Akan tetapi
ketika curah hujan tinggi maka tanah tidak mampu menyerap air secara cepat sehingga air yang
tidak terserap akan menggenang di permukaan tanah dan akhirnya pada kondisi ekstrim akan
mengakibatkan banjir.

Banyak teknologi yang dapat dijadikan sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan
tanah dalam menyerap air. Salah satu teknologi sederhana yang dapat dijadikan sebagai solusi
untuk meningkatkan resapan air pada tanah yaitu lubang resapan biopori. Kelebihan dari teknologi
lubang resapan biopori yaitu tidak membutuhkan tempat yang luas dan ekonomis. Kegiatan PKM-
PM dilaksanakan dengan mengajak masyarakat Gunung Roay Kabupaten Tasikmalaya sebagai
mitra dalam kegiatan untuk menerapkan teknologi lubang resapan biopori guna meningkatkan



JPKM TABIKPUN 5(2), Juli 2024, him. 171-180 175

kemampuan tanah dalam menyerap air pada lahan pertanian terbatas. Pelaksana kegiatan ini terdiri
dari 5 orang mahasiswa Program Studi Agroteknologi Universitas Perjuangan Tasikmalaya dengan
1 Dosen Pembimbing.

Kegiatan diawali dengan observasi menggunakan metode wawancara. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan secara langsung bersama Ibu Tatun Qonitatun, S.P. (Pimpinan
masyarakat Gunung Roay) diperoleh informasi bahwa untuk menunjang ketahanan pangan
keluarga maka sebagian besar masyarakat Gunung Roay melakukan aktivitas budidaya dengan
memanfaatkan lahan pertanian terbatas. Hanya saja kendala yang seringkali dihadapi oleh
masyarakat Gunung Roay yaitu ketika memasuki musim hujan lahan yang digunakan sering
terendam banjir. Faktor penyebab terjadinya banjir di wilayah tersebut diantaranya daya serap air
oleh tanah sangat rendah, kecilnya saluran irigasi dan padatnya rumah penduduk. Pemanfaatan
teknologi biopori dapat diimplementasikan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat Gunung Roay. Lahan pertanian terbatas terendam banjir tersaji pada Gambar 3.

Gambar 3. Lahan Pertanian Terbatas Mitra Terdampak Banjir

Setelah observasi dengan metode wawancara, kemudian dilakukan sosialisasi secara
langsung kepada masyarakat Gunung Roay dengan menyampaikan terkait pengertian lubang
resapan biopori, manfaat lubang resapan biopori, cara kerja lubang resapan biopori, dan Teknik
pembuatan lubang resapan biopori. Sosialisasi ini dihadiri oleh Ketua RW dan 9 orang masyarakat
Gunung Roay. Masyarakat Gunung Roay yang hadir sangat antusias, dibuktikan dengan banyaknya
pertanyaan yang diajukan kepada Tim PKM-PM terkait teknologi Biopori pada saat sesi diskusi dan
tanya jawab. Kegiatan sosialisasi bersama mitra didokumentasikan melalui foto pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi

Pelaksanaan sosialisasi ini juga dilakukan sesi pengisian kuesioner pra pelaksanaan untuk
mengetahui wawasan dan pengetahuan mitra terhadap teknologi biopori sebelum pelaksanaan
kegiatan. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas responden belum mengetahui mengenai
cara pembuatan dan penerapan lubang resapan biopori. Sebanyak 7 dari 9 orang belum mengetahui
manfaat dari teknologi lubang resapan biopori. Mayoritas masyarakat Gunung Roay memiliki
keinginan untuk mengetahui dan memahami mengenai cara pembuatan sekaligus pembuat lubang
resapan biopori. Berdasarkan hasil kuesioner menjadikan kegiatan pemberdayaan ini dapat
membantu dalam dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra mengenai lubang
resapan biopori. Hasil pengukuran terhadap pengetahuan masyarakat sebelum pelaksanaan PKM
disajikan pada Gambar 5.

9 9 9
10 7
8
6
4 2
2 0 0 0
O 1 1 1 1
Apakah Bapak/Ibu Apakah Bapak/Ibu Apakah Bapak/Ibu Apakah Bapak/Ibu
sebelumnya sudah sebelumnya sudah sudah mengetahui memiliki keinginan
mengetahui mengetahui cara manfaat teknologi  untuk mengetahui cara
pengelolaan air dan ~ pembuatan biopori? biopori? pembuatan sekaligus
tanah menggunakan penerapan teknologi
biopori? biopori?
M Ya ®Tidak

Gambar 5. Data Pengetahuan Mitra Tentang Biopori Sebelum Pelaksanaan PKM-PM

Setelah sosialisasi dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan secara langsung
dalam pembuatan lubang resapan biopori. Pendampingan ini dilakukan bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan mitra dalam pembuatan lubang resapan biopori mulai dari proses
pengukuran. Marking, pemotongan, dan pelubangan. Dalam kegiatan ini, Tim PKM-PM dan
masyarakat Gunung Roay bersama sama membuat lubang resapan biopori mulai dari tahap
mengukur panjang pipa biopori menggunakan meteran sepanjang 40 cm. Kemudian melakukan
proses marking untuk menentukan titik titik yang akan dilubangi. Setelah itu, pipa biopori di potong
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sesuai ukuran panjangnya dan dilubangi sesuai dengan marking. Kegiatan pendampingan mitra
dalam pembuatan lubang resapan biopori tersaji pada Gambar 6.

. : N 3
Gambar 6. Pendampingan Masyarakat Dalam Pembuatan Biopori

Setelah pendampingan dalam pembuatan lubang resapan biopori, kemudian dilanjutkan
dengan pendampingan secara langsung dalam penerapan pada lahan pertanian terbatas. Adapun
tahapan pada proses penerapan meliputi proses penentuan titik lubang resapan dengan jarak antar
lubang berkisar 1-2 meter. Kemudian dilanjut dengan pengeboran tanah sedalam 40 cm
menggunakan bor tanah. Setelah tanah selesai dibor, kemudian pipa biopori dimasukkan ke dalam
tanah dan diisi sampah organik sebagai bahan untuk menghidupkan mikroorganisme didalam
tanah. Proses penerapan dan pengisian sampah organik oleh masyarakat Gunung Roay tersaji pada
Gambar 7.

@ )

Gambar 7. (a) Proses Pengeboran Tanah, (b) Proses Pengisian Sampah Organik

Setelah penerapan lubang resapan biopori selesai kemudian dilanjutkan dengan evaluasi
kegiatan bersama masyarakat Gunung Roay dan melakukan pengisian kuesioner pasca pelaksanaan
untuk mengukur apakah kegiatan yang sudah dilaksanakan memberikan dampak secara langsung
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terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra. Berdasarkan hasil kuesioner
menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan yang dilakukan memberikan dampak terhadap
pengetahuan dan pemahaman masyarakat Gunung Roay mengenai manfaat dan fungsi lubang
resapan biopori. Hasil olah data kuesioner pasca kegiatan dapat dilihat pada Gambar 8.
Pemberdayaan ini dapat memberikan dampak terhadap peningkatan pemahaman mitra mengenai
cara kerja lubang resapan biopori. Melalui pendampingan secara langsung yang telah dilaksanakan
juga mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam teknik pembuatan lubang
resapan biopori tahapan demi tahapan.

8 8 8 8
8
6
4
2 0 0 0 0
0 1 1 1 1
mengetahui dan mengetahui dan mengetahui dan Apakah Bapak/Ibu
memahami manfaat ~ memahami cara kerja memahami Teknik setuju setiap rumah
dan fungsi dari lubang lubang resapan pembuatan sekaligus ~ tangga harus memiliki
resapan biopori? biopori? penerapan lubang lubang resapan
resapan biopori? biopori?
HYa mTidak

Gambar 8. Data Pengetahuan Mitra Tentang Biopori Setelah Pelaksanaan PKM-PM

Pendampingan oleh tim PKM-PM terhadap mitra mampu memberikan pengetahuan,
wawasan, dan keterampilan dalam pembuatan sekaligus penerapan lubang resapan biopori guna
mengatasi permasalah yang dihadapi. Sampah organik yang dimasukkan ke dalam lubang resapan
biopori dapat menjadi pupuk kompos melalui proses penguraian secara biologis yang nantinya
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanah pada lahan pertanian terbatas yang
digunakan. Diharapkan melalui kegiatan PKM-PM dengan penerapan teknologi biopori ini mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat Gunung Roay dalam pengelolaan sumber daya air dan tanah
melalui pemanfaatan sampah organik yang dimasukkan ke dalam lubang resapan biopori guna
meningkatkan kemampuan tanah dalam menyerap air

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan PKM-PM yang telah dilaksanakan bersama masyarakat Gunung Roay
dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan masyarakat mengenai cara kerja,
manfaat, pembuatan, dan penerapan lubang resapan biopori. Kegiatan ini juga mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan sampah organik
menggunakan bantuan lubang resapan biopori serta meningkatkan kemampuan tanah dalam
menyerap air. Pengembangan yang dapat dilakukan yakni pengolahan kompos yang dihasilkan dari
lubang resapan biopori dapat dijadikan produk pupuk yang memiliki nilai jual.
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